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Abstract

One of the biggest challenges that islamic mobile banking is facing today is that the number
of users is far less than that of conventional mobile banking. This research aims to analyze
the influence of the modified UTAUT 2 model’s factors on the use of islamic mobile banking.
The research population is muslim Generation Z who are users of islamic mobile banking in
Semarang, filtered into 100 samples using purposive sampling approach. The data collection
method is questionnaire using Likert scale measurement. The analysis technique used in this
study is Partial Least Squares-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) using SmartPLS 3
application. The results show that the intention of muslim Generation Z in Semarang to use
islamic mobile banking is positively and significantly influenced by Performance Expectancy,
Hedonic Motivation, Price Value, Habit, Perceived Credibility, and Religiosity, but not influenced
by Effort Expectancy, Social Influence, and Facilitating Conditions. The results also find that
Habit and Behavioral Intention affect the actual use of islamic mobile banking positively and
significantly, while Facilitating Conditions has no influence at all. The implication of this study
is for islamic banks to evaluate the development and maximization of the important factors
of islamic mobile banking to increase competitive advantage in facing financial technology
innovation competition.

Keywords: Mobile Banking, Religiosity, UTAUT 2, Perceived Credibility

Abstrak

Salah satu tantangan terbesar yang dihadapi mobile banking syariah saat ini adalah jumlah
pengguna yang jauh lebih sedikit dibandingkan mobile banking konvensional. Menguji dan
menganalisis pengaruh faktor-faktormodel UTAUT 2 yang dimodifikasi terhadap penggunaan
mobile banking syariah pada nasabah menjadi fokus dan tujuan utama penelitian. Populasi
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penelitian adalah Generasi Z muslim pengguna mobile banking syariah di Kota Semarang
yang disaring menjadi 100 sampelmelalui pendekatansampling purposive.Datadikumpulkan
melalui kuesioner yang diukur menggunakan skala likert. Teknik analisis yang digunakan
dalam penelitian adalah Partial Least Squares-Structural Equation Modelling (PLS-SEM)
menggunakan aplikasi SmartPLS 3. Hasil penelitian menunjukkan niat Generasi Z muslim
di Kota Semarang untuk menggunakan mobile banking syariah secara positif signifikan
dipengaruhi oleh Performance Expectancy, Hedonic Motivation, Price Value, Habit, Perceived
Credibility, dan Religiusitas, tapi tidak dipengaruhi Effort Expectancy, Social Influence, dan
Facilitating Conditions. Ditemukan pula bahwa Habit dan Behavioral Intention berpengaruh
positif dan signifikan terhadap penggunaan aktual mobile banking syariah, sementara
Facilitating Conditions tidak berpengaruh sama sekali.

Kata Kunci: Mobile Banking, Religiusitas, UTAUT 2, Persepsi Kredibilitas

PENDAHULUAN

Perkembangan zaman dan teknologi membuka kesempatan bagi masyarakat
untuk mengakses berbagai fasilitas penunjang kehidupan secara digital. Digitalisasi
kini merambah berbagai sektor, termasuk sektor keuangan. Penyediaan aplikasi
mobile banking menjadi salah satu strategi yang diterapkan oleh perbankan sebagai
respon terhadap kemajuan teknologi dan dinamika masyarakat. Bank Indonesia
(2023) mengungkapkan mobile banking meraup 8 miliar transaksi pada 2022 dan
konsisten menjadi saluran berbasis teknologi dengan transaksi tertinggi dalam lima
tahun terakhir. Era digitalisasi mendorong sengitnya persaingan antar perbankan
dan besarnya tantangan yang dihadapi mobile banking syariah.

Populix (2022) mengungkap bahwa BSI Mobile menjadi satu-satunya mobile
banking syariah yang mampu masuk sepuluh besar aplikasi mobile banking dengan
pengguna aktif terbanyak di Indonesia sedangkan sembilan lainnya merupakan
mobile banking konvensional. BSI Mobile mengakumulasi 4,44 juta pengguna pada
tahun 2022 (BSI, 2022). Mobile banking syariah terbesar selanjutnya masih tertinggal
jauh, yaitu Muamalat DIN dengan 400 ribu pengguna pada tahun 2023 sedangkan
BCA Syariah Mobile memiliki 82 ribu pengguna pada tahun 2022 (Jatmiko, 2022;
Yuliastuti, 2023). Angka tersebut masih jauh dari jumlah pengguna BCA Mobile yang
mencapai 25,4 juta pengguna aktif atau BRImo yang memiliki 22,37 juta pengguna
aktif pada tahun 2022 (Damara, 2022; Syahputra, 2022).

Bank syariah sebenarnya memiliki modal besar di Indonesia mengingat tingginya
populasi muslim, Provinsi Jawa Tengah saja populasi muslimnya melebihi 30 juta jiwa
(Kemendagri dalam Kusnandar, 2022). Ditambah lagi populasi Generasi Z yang memiliki
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keterikatan sangat tinggi dengan digital liftstyle di Kota Semarang adalah tertinggi kelima
di Jawa Tengah (BPS Kota Semarang, 2022). Pengguna mobile banking syariah di Kota
Semarang baru mencapai 37% berdasarkan pra-survey meskipun secara keseluruhan
mobile banking telah digunakan 90% pengguna aplikasi keuangan (Populix, 2022).

Berbagai penelitian terdahulu yang meneliti niat dan penggunaan mobile banking
menggunakan konstruk UTAUT 2 yang mencakup performance dan effort expectancy,
hedonic motivation, price value, social influence, habit, dan facilitating conditions.
Diperoleh hasil yang saling berkontradiksi satu sama lain, sebut saja penelitian
Nopiani & Putra (2021), Premi & Widyaningrum (2020), Raza, Shah, & Ali (2019),
serta Yuliana & Aprianingsih (2022). Penelitian Suhartanto, Dean, Ismail, & Sundari
(2020) mengungkapkan bahwa religiusitas dapat menjelaskan niat penggunaan mobile
banking. Penelitian ini memadukan UTAUT 2 dengan faktor perceived credibility dan
religiusitas yang belum ditemukan pada penelitian sebelumnya.

Tujuan utama diadakannya penelitian ini adalah untuk menganalisis
faktor-faktor di balik penggunaan mobile banking syariah dengan pendekatan
UTAUT 2 pada Generasi Z muslim di Kota Semarang. Hasil penelitian ini dapat
memperkaya khazanah akademik dalam bidang serupa dan menjadi referensi
dalam merumuskan kebijakan dan strategi untuk memaksimalkan keunggulan
kompetitif mobile banking syariah.

KAJIAN LITERATUR

Islamic Mobile Banking

Pendapat Nicoletti (2014) mengarahkan istilah mobile banking pada layanan
perbankan yang membutuhkan perangkat seluler untuk mengaksesnya dan
memiliki operasi di luar infrastruktur perbankan tradisional seperti layanan melalui
kantor cabang, ATM, distributor, dan lainnya. Layanan mobile banking syariah yang
diselenggarakan perbankan syariah sepatutnya merujuk pada fatwa-fatwa DSN-
MUI mengenai akad dan ketentuan perbankan syariah. Mobile banking syariah
sesuai dengan perintah Allah SWT yang ditujukan untuk memberi kemudahan bagi
kehidupan umat manusia, bukan justru untuk menyulitkan umat manusia (Fattah &
Riodini, 2022) sebagaimana perintah tersebut tertera tegas dalam Q.S. Al-Baqarah ayat
185. Kemaslahatan yang dapat diambil melalui penggunaan mobile banking syariah
secara tidak langsung juga membantu tercapainya maqashid syariah, seperti fitur
pembayaran ziswaf digital, tabungan pendidikan, dan mengurangi risiko kehilangan
harta atau penipuan uang palsu (Satria, Anita, Krismadayanti, & Noviarita, 2021).
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Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT)

Urgensi untuk memahami penggunaan teknologi oleh konsumen melahirkan
beragam model teoritis, termasuk Unified Theory of Acceptance and Use of Technology
(UTAUT) yang dirancang dan dipublikasikan oleh Venkatesh, Morris, Davis, & Davis
(2003). UTAUT diformulasikan berdasarkan peninjauan atas beberapa teori seperti
Theory of Reasoned Action, model PC Utilization, Motivational Model, Technology
Acceptance Model, Theory of Planned Behavior, model TAM-TPB, Innovation Diffusion
Theory, dan Social Cognitive Theory. Peninjauan tersebut menghasilkan model
dengan empat konstruk utama, yaitu performance expectancy, effort expectancy,
social influence, dan facilitating conditions dengan variabel intervening behavioral
intention dan variabel dependen use behavior.

Venkatesh et al. (2003) mempertimbangkan bahwa banyaknya model
teoritis menyebabkan dilema bagi peneliti karena terabaikannya kontribusi dari
model teoritis yang tidak terpakai. UTAUT kemudian dikembangkan lebih jauh
dan diperluas cakupannya oleh Venkatesh, Thong, & Xu (2012) menjadi UTAUT
2. UTAUT 2 dirancang sebagai upaya untuk mendalami faktor-faktor di balik
penggunaan teknologi pada konsumen teknologi. Konteks UTAUT 2 berbeda dengan
rancangan awal UTAUT yang digunakan untuk menjelaskan penggunaan teknologi
pada lingkungan organisasi kerja. Variabel habit, price value, dan hedonic motivation
ditambahkan dalam model penggunaan teknologi.

Performance Expectancy

Performance expectancy ketika didefinisikan dalam konteks organisasional
menggambarkan seberapa besar keyakinan individu akan kemampuan suatu
teknologi untuk memperbaiki kinerja pekerjaan (Venkatesh et al., 2003). Mobile
banking syariah yang dinilai penuh dengan manfaat menyebabkan nasabah
memandang mobile banking syariah sebagai suatu hal yang bagus, berkualitas, dan
patut digunakan. Penelitian Farah, Hasni, & Abbas (2018), Nopiani & Putra (2021),
Premi & Widyaningrum (2020), Raza et al. (2019), Samsudeen, Selvaratnam,
& Mohamed (2022), dan Yuliana & Aprianingsih (2022) mendukung hipotesis
performance expectancy yang secara positif mempengaruhi behavioral intention.

H1: Performance Expectancy berpengaruh positif terhadap Behavioral
Intention.
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Effort Expectancy

Venkatesh et al. (2003) mendeskripsikan effort expectancy sebagai tingkat
kuatnya keterikatan antara kemudahan pemakaian dengan suatu sistem atau
teknologi. Kemudahan dalam memahami dan mengoperasikan mobile banking
syariah memiliki peran yang esensial dalam memastikan tercapainya dan
meningkatnya efektivitas dan efisiensi transaksi keuangan. Keyakinan nasabah
bahwa mobile banking syariah cukup mudah untuk dipakai akan menimbulkan
ketertarikan kepada mobile banking syariah yang lebih besar. Effort expectancy telah
terbukti sebagai salah satu faktor yang mampu mempengaruhi behavioral intention
secara positif seperti dalam penelitian Farah et al. (2018), Islam et al. (2019), Premi
& Widyaningrum (2020), Raza et al. (2019), Samsudeen et al. (2022), dan Yuliana &
Aprianingsih (2022).

H2:  Effort Expectancy berpengaruh positif terhadap Behavioral Intention.

Social Influence

Sosial influence adalah persepsi individu mengenai seberapa kuat orang-
orang di sekitar individu yang dianggapnya penting yakin bahwa suatu sistem atau
teknologi harus digunakan Venkatesh et al. (2003). Individu tidak hanya bergantung
pada opini yang dibentuknya sendiri tapi juga pada opini dari orang-orang yang
dianggapnya penting. Gagasan tersebut didukung dengan hasil penelitian Farah et al.
(2018),Islam etal. (2019), Nopiani & Putra (2021), Premi & Widyaningrum (2020),
dan Samsudeen et al. (2022). Opini oranglain dapat menggiring niat nasabah untuk
menggunakan mobile banking syariah menjadi lebih besar sehingga dorongan yang
semakin banyak atau intens dari orang-orang yang dipercaya nasabah juga akan
berbanding lurus dengan niat nasabah untuk mengaplikasikan mobile banking
syariah dalam aktivitas keuangannya.

H3:  Social Influence berpengaruh positif terhadap Behavioral Intention.

Facilitating Conditions

Facilitating conditions berkaitan dengan kehadiran lingkungan organisasional
dan dukungan teknis yang diyakini individu mampu mendukung dan mengurangi
hambatan yang mungkin terjadi dalam penggunaan sistem atau teknologi tertentu
(Venkatesh et al, 2003). Kehadiran facilitating conditions dapat membantu
nasabah mengakses mobile banking dengan lancar dan mengurangi hambatan
infrastruktur teknologi. Adanya facilitating conditions mengurangi kekhawatiran
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akan terjadinya masalah ketika sudah menggunakan mobile banking syariah di masa
depan. Facilitating conditions seringkali ditemukan menjadi faktor yang mampu
memberikan pengaruh positif kepada behavioral intention (Anandia & Aisyah, 2023;
[slam etal., 2019; Premi & Widyaningrum, 2020; Raza et al., 2019; Samsudeen et al,,
2022; Yuliana & Aprianingsih, 2022) dan use behavior (Nopiani & Putra, 2021; Premi
& Widyaningrum, 2020).

H4: Facilitating Conditions berpengaruh positif terhadap Behavioral
Intention.

H5:  Facilitating Conditions berpengaruh positif terhadap Use Behavior.

Hedonic Motivations

Venkateshetal.(2012) mendefinisikan hedonic motivation sebagaikonsekuensi
penggunaan teknologi berupa perasaan senang yang diperoleh individu. Pemakaian
mobile banking syariah oleh nasabah tidak hanya untuk tujuan fungsional tapi juga
untuk perasaan senang yang dapat diperoleh. Faktor seperti desain yang menarik
dan enak dipandang mata, fitur-fitur unik yang berbeda dari aplikasi lainnya,
serta kenyamanan yang diberikan aplikasi merupakan sebagian contoh dari hal-
hal yang berdampak pada interaksi nasabah dengan mobile banking syariah.
Penelitian Anandia & Aisyah (2023), Farah et al. (2018), Nopiani & Putra (2021),
Premi & Widyaningrum (2020), Rahmiati, Susanto, Hasan, & Pujani (2022), Raza
et al. (2019), dan Samsudeen et al. (2022) memperlihatkan kemampuan hedonic
motivation dalam mempengaruhi behavioral intention secara positif.

H6:  Hedonic Motivation berpengaruh positif terhadap Behavioral Intention.

Price Value

Price value diartikan sebagai pertukaran atau keseimbangan antara biaya
yang harus dikorbankan oleh pengguna agar bisa menggunakan teknologi dan
manfaat yang dirasakan oleh pengguna (Venkatesh et al., 2012). Nasabah mobile
banking syariah tidak hanya mencari manfaat, tapi juga bagaimana perbandingan
manfaat itu dengan biaya yang harus ditanggung setiap kali dilakukan transaksi
dengan bantuan mobile banking syariah, terutama karena biaya ini lama-
kelamaan akan semakin menumpuk. Hubungan antara kedua konstruk seperti
yang dijelaskan di atas telah mendapat dukungan dari penelitian terdahulu yang
menunjukkan adanya dampak positif price value kepada behavioral intention
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seperti Farah et al. (2018), Nopiani & Putra (2021), Raza et al. (2019), Yuliana &
Aprianingsih (2022).

H7:  Price Value berpengaruh positif terhadap Behavioral Intention.

Habit

Habit adalah perilaku berulang-ulang individu dalam menggunakan teknologi
yang dihasilkan dari pengalaman dan pengetahuan (Raza et al, 2019). Nasabah
yang memiliki pengalaman baik dalam menggunakan mobile banking syariah
akan mengaitkan kebutuhan layanan keuangan nasabah dengan pikiran atau niat
untuk menggunakan mobile banking syariah. Aktivitas yang berulang-ulang juga
secara otomatis dapat menghasilkan perilaku penggunaan mobile banking syariah
meskipun tanpa adanya peran proses kognitif untuk menggunakan mobile banking
syariah. Penelitian terdahulu dalam bidang yang sama mebuktikan bahwa habit
dapat mempengaruhi behavioral intention (Rahmiati et al., 2022; Raza et al,, 2019;
Samsudeen et al., 2022; Yuliana & Aprianingsih, 2022) dan use behavior (Anandia &
Aisyah, 2023; Nopiani & Putra, 2021; Premi & Widyaningrum, 2020; Rahmiati et al.,
2022) secara positif.

H8: Habitberpengaruh positifterhadap Behavioral Intention. H9:  Habit
berpengaruh positif terhadap Use Behavior.

Perceived Credibility

Perceived credibility didefinisikan sebagai keyakinan individu bahwa
penggunaan mobile banking terhindar dari kemungkinan risiko, adanya jaminan
privasi dan keamanan, serta kepercayaan nasabah bahwa layanan mobile banking
dapat diandalkan dan kredibel (Yuliana & Aprianingsih, 2022). Masalah keamanan,
privasi, risiko, serta kepercayaan kepada pihak bank sangat serius bagi nasabah
mengingat semua masalah tersebut berhubungan dengan uang yang disimpan
nasabah dalam bank. Pengaruh positif dari perceived credibility terhadap behavioral
intention dibuktikan oleh Islam et al. (2019) serta Yuliana & Aprianingsih (2022).

H10: Perceived Credibility berpengaruh positif terhadap Behavioral
Intention.

Religiusitas

Religiusitas adalah simbol kecintaan individu kepada Tuhan dan pengabdian
serta komitmen individu untuk mematuhi perintah dan menjauhi larangan yang
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diperintahkan dalam agama (Muflih, 2023). Niat untuk beribadah kepada Allah
SWT sudah sepatutnya menjadi landasan semua aktivitas yang dilakukan seorang
muslim, beserta dengan pertimbangan kemaslahatan sebagai konsekuensi dari
aktivitas. Pengaruh religiusitas kepada penerimaan dan pemakaian mobile banking
syariah dapat dibuktikan melalui penelitian Muflih (2023) dan Suhartanto et al.
(2020) mengungkapkan bahwa religiusitas adalah faktor penting berpengaruh
positif terhadap behavioral intention.

H11: Religiusitas berpengaruh positif terhadap Behavioral Intention.

Behavioral Intention

Behavioral Intention merupakan niatan, perkiraan, atau rencana seseorang
untuk melakukan atau melanjutkan sesuatu di hari, bulan, atau bahkan tahun
berikutnya (Venkatesh et al.,, 2003). Behavioral intention merupakan salah satu
bagian terkuat dari proses pemikiran kognitif yang kemudian melahirkan tindakan
sebenarnya dalam tujuan menyelesaikan aktivitas keuangan. Tindakan sebenarnya
yang dilakukan secara sadar dapat dijelaskan oleh behavioral intention sehingga
behavioral intention dapat menjadi dasar yang baik untuk memprediksi penggunaan
teknologi oleh nasabah mobile banking syariah. Hubungan positif behavioral intention
dan use behavior berhasil dibuktikan oleh Anandia & Aisyah (2023), Nopiani & Putra
(2021), Rahmiati et al. (2022), Raza et al. (2019), dan Suhartanto et al. (2020). H12:
Behavioral Intention berpengaruh positif terhadap Use Behavior.

Gambar 1 Model Penelitian

- | Facilitating Conditions (FC) |
Performance Expectancy
(PE) AN
HI
Effort Expectancy (EE) |\ Hd H5
Social Influence (SI) ]\ \ l \
Hedonic Motivation Behavioral Use
(HM) — Ho Intention — HI2 —»{ Behavior
- /' (BI) (UB)
Price Value (PV) ]/ / /
HI0
Perceived Credibility |~ HS HO
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Religiusitas (RG) / Habit (D)
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METODE PENELITIAN

Penelitian berjenis kuantitatif dengan data yang diambil menggunakan metode
kuesioner. Responden memperoleh akses kepada kuesioner secara online melalui
sarana Google Forms. Penetapan populasi penelitian didasarkan karakteristik
pengguna mobile banking syariah yang terhitung sebagai Generasi Z muslim di
Kota Semarang. Teknik sampling berbasis non- probabilitas beserta pendekatan
sampling purposive dimanfaatkan sebagai metode untuk menyaring sampel dari
populasi dengan pertimbangan kriteria:

(1) Generasi Z (kelahiran tahun 1997 - 2012) berusia 17 tahun atau lebih;
(2) Beragama Islam; (3) Pengguna aktif atau pernah menggunakan mobile banking
syariah; dan (4) Berdomisili di Kota Semarang.

Jumlah populasi yang akurat dan rinci tidak dapat diketahui sehigga ukuran
sampel ditentukan berdasarkan rumus Lemeshow (dalam Riyanto & Hatmawan,
2020). Perolehan ukuran sampel berdasarkan rumus tersebut adalah 96. Terkumpul
100 sampel setelah penyebaran kuesioner kepada responden sehingga ukuran
sampel ditetapkan adalah 100 sampel.

Z: . ,(1=P) ~1,96%(0,5)(1 - 0,5)
d? a 0,12

n= = 96,04

Keterangan: n = Sampel
Z = Nilai distribusi
normal P = Maksimal
estimasi
d = Tingkat kesalahan pengambilan sampel

Penelitian ini memanfaatkan indikator yang bersumber dari Venkatesh et
al. (2003, 2012) untuk variabel performance dan effort expectancy, habit, price
value, facilitating conditions, hedonic motivation, dan behavioral intention. Variabel
perceived credibility mengadopsi indikator dari Gupta, Manrai, & Goel (2019)
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sementara variabel religiusitas mengadopsi indikator dari Suhartanto et al. (2020).
Indikator variabel use behavior merupakan kombinasi dari Hutagaol & Napitupulu
(2022) serta Venkatesh et al. (2012). Penelitian memanfaatkan skala likert dengan
sistem penilaian lima poin sebagai skala pengukuran instrumen penelitian, dengan 1
berarti sangat tidak setuju dan 5 berarti sangat setuju. Skala likert cocok diterapkan
pada fenomena sosial sehingga sikap, pendapat, dan persepsiindividu atau kelompok
yang menjadi subjek penelitian dapat diukur dengan poin-poin (Sugiyono, 2014).

Data yang diterima kembali dari responden dianalis dengan metode Partial
Least Squares-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) menggunakan software
SmartPLS 3. PLS-SEM menempatkan fokus pada prediksi dan klarifikasi teori
dengan keuntungan bahwa metode PLS-SEM tidak mempermasalahkan teori dasar
yang lemah ataupun ukuran sampel yang kecil yaitu 30 hingga 100 (Ghozali, 2015).
Metode PLS-SEM cocok digunakan karena menghindari masalah distribusi data dan
bisa menguji model struktural dengan banyak indikator, variabel, serta hubungan
dalam model, terlebih karena penelitian ini melakukan ekstensi pada model teoritis
UTAUT 2 (J. F. Hair, Risher, Sarstedt, & Ringle, 2019).

PEMBAHASAN

Demografi Responden

Kriteria sampel yang telah ditetapkan berhasil menyaring 100 responden
untuk diteliti. Usia responden terkonsentrasi pada rentang 20-22 tahun (56%) lalu
diikuti reponden berusia 17-19 tahun (36%). 63% responden adalah perempuan
dan 37% laki-laki. Responden tersebar dalam berbagai domisili dengan domisili
paling banyak adalah Tembalang (24%). BSI Mobile mendominasi mobile banking
syariah yang digunakan responden dengan persentase 70%. Jenis pekerjaan
didominasi pelajar/mahasiswa dengan persentase 93%, sedangkan kisaran Rp
1.000.000 - Rp 2.000.000 (52%) menjadi tingkat pendapatan/uang saku paling
banyak dimiliki responden.

Tabel 1 Demografi Responden

Karakteristik Responden Total %
Usia 17-19 tahun 36 36%
20-22 tahun 56 56%
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23-25 tahun 8 8%

Jenis Kelamin Perempuan 67 67%
Laki-laki 37 37%

Domisili Banyumanik 16 16%
Candisari 2 2%

Gajahmungkur 1 1%

Gayamsari 2 2%

Genuk 2 2%

Gunungpati 15 15%

Mijen 3 3%

Ngaliyan 5 5%

Pedurungan 3 3%

Semarang Barat 5 5%

Semarang Selatan 1 1%

Semarang Tengah 3 3%

Semarang Timur 17 17%

Semarang Utara 1 1%

Tembalang 24 24%

BSI Mobile 70 70%

Muamalat DIN 23 23%

Mobile banking BCA Syariah Mobile 5%

syariah yang X X

igunakan Mega Syariah Mobile 1 1%
BJBS Mobile Maslahah 1 1%

Pekerjaan Pelajar/Mahasiswa 93 93%
Freelancer 1 1%

Wiraswasta 1 1%

Karyawan Swasta 4 4%

Freshgraduate 1 1%
Pendapatan/ <Rp 1.000.000 27 27%
Uang Saku Rp 1.000.000 - Rp 2.000.000 52 52%
Rp 2.000.000 - Rp 3.000.000 14 14%
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Rp 3.000.000 - Rp 4.000.000 4 4%
Rp 4.000.000 - Rp 5.000.000 1 1%
> Rp 5.000.000 2 2%

Sumber: Data primer, 2023

Outer Model

Korelasi dan kompetensi indikator dalam merepresentasikan variabelnya
dievaluasi melalui convergent validity, discriminant validity, dan reliabilitas konstruk.
Tabel 2 menyajikan hasil pengujian convergent validity dengan tujuan pembuktian
korelasi antar indikator satu variabel yang tinggi. Semua indikator, kecuali RG1 yang
kemudian harus dikeluarkan dari model, menghasilkan outer loading di atas batas
nilai 0,70 dan AVE tiap variabel yang bernilai di atas 0,50 sebagaimana rekomendasi
Hair, Hult, Ringle, & Sarstedt (2016).

Tabel 2
Hasil Uji Convergent Validity dan Construct Reliability Indikator

Variabel KodeLoading AVE Cronbach’s  Composite
Factor Alpha Reliability
Performance FEl 0,749
Expectancy PE2 0,824 0,628 0,802 0,870
(PE) PE3 0,752
PE4 0,840
Effort EEL 0,830
Expectancy EE2 0,805 0.716 0,867 0,910
(EE) EE3 0,869
EE4 0,880
SI1 0,885
Social SI2 0,872 0.744 0,885 0,921
Influence (SI) SI3 0,873
SI4 0,819
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Facilitating FC2 0,891
Conditions FC3 0,794
(FC) FC4 0,781
Hedonic HM1 0,932
Motivation HM?2 0,886 0,782 0,859 0,915
(HM) HM3 0,832
PV1 0915
’(315{,6)9 Value PV2 0,920 0,849 0911 0944
PV3 0,929
HB1 0,825
HB2 0,862
Habit (HB) 0,727 0,874 0,914
HB3 0,915
HB4 0,805
PC1 0,878
Perceived PC2 0,881
Credibility PC3 0,870 0,742 0913 0935
(PC) PC4 0,827
PC5 0,850
RG2 0,711
RG3 0,742
Religiusitas (RG) 0,585 0,765 0,849
RG4 0,791
RG5 0,810
. BI1 0,939
Behavioral BI2 0,890 0,819 0,889 0931
Intention (BI)
BI3 0,884
UB1 0,913
- UB2 0,890
Use Behavior 0,749 0,885 0,922
(UB) UB3 0,742
UB4 0,904

Sumber: Data primer, diolah 2023

Tabel 3 turut menyajikan pengujian reliabilitas yang berfungsi untuk
menemukan konsistensi instrumen dalam mengukur variabel. Variabel- variabel
dalam penelitian memperoleh nilai cronbach’s alpha dan composite reliability yang
melewati nilai batas minimum 0,70 sebagaimana yang direkomendasikan Ghozali
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(2021). Nilai di antara kedua kriteria tersebut yang diindikasikan oleh Hair et al.
(2016) sebagai reliabilitas sesungguhnya dengan itu juga berada di atas 0,70.

Evaluasi terhadap discriminant validity memiliki peran sebagai pembuktian
tidak adanya korelasi tinggi antar indikator dan variabel yang berbeda. Tabel 3
menyajikan hasil pengujian di mana semua nilai akar kuadrat AVE dari setiap variabel
lebih tinggi daripada korelasi antar variabel sebagaimana kriteria Fornell-Larcker
(dalam Ghozali, 2021), maka semua variabel dalam model memiliki perbedaan
secara konseptual da empiris.

Tabel 3

Hasil Uji Kriteria Fornell-Larcker

BI EE FC HB HM PC PE PV RG SI UB

BI 0,905

EE 0,646 0,846

FC 0,724 0,772 0,828

HB 0,792 0,689 0,688 0,853

HM 0,792 0,623 0,693 0,710 0,884

PC 0,779 0,666 0,746 0,694 0,697 0,862

PE 0636 0,578 0,580 0,569 0,523 0,555 0,792

PV 0,796 0,607 0659 0,750 0,738 0,722 0,529 0921

RG 0,655 0,515 0,595 0,581 0,551 0,599 0,519 0,508 0,765

SI 0,670 0,495 0,642 0,712 0669 0,608 0372 0,658 0,456 0,862
UB 0800 0,603 0663 0844 0,726 0,656 0501 0,714 0,580 0,747 0,865

Sumber: Data Primer, diolah 2023

Inner Model

Data sampel yang telah lulus kriteria validitas dan reliabilitas kemudian
dievaluasi kembali pada tahap inner model untuk menguji hubungan antar variabel.
Tabel 4 memperlihatkan bahwa behavioral intention dijelaskan sebesar 81,6% oleh
faktor-faktor dalam model penelitian dan use behavior dijelaskan sebesar 76% oleh
faktor-faktor dalam model. Nilai R2 yang diperoleh berada di atas batas 0,75 yang
diartikan sebagai model struktural kuat (Hair et al.,, 2016).

Ghozali (2021) merekomendasikan kriteria Q2 sebagai penguji kekuatan
prediktif model. Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai Q2 berada di atas 0 dengan jarak
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yang cukup besar sehingga model struktural dipastikan mampu memprediksi
data di luar sampel secara akurat dan konsisten.

Tabel 4
Hasil Uji R-Square dan Predictive Relevance

Variabel R2 Q?
Behavioral Intention (BI) 0,816 0,627
Use Behavior (UB) 0,760 0,550

Sumber: Data primer, diolah 2023

Tahapan terakhir dalam evaluasi struktural adalah pembuktian hubungan
antar variabel (path) yang berkorespondensi dengan hipotesis. Pengujian
bootstrapping membuktikan bahwa delapan dari dua belas hipotesis berhasil
dibuktikan berdasarkan pengujian signifikansi dengan kriteria p-value < 0,05
maupun t-statistics > 1,645 (Hair et al.,, 2016).

Tabel 5 Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis Path Koefifs ‘i;]en T Statistics P Values  Kesimpulan
H1 PE -> BI 0,133 1,916 0,028 Diterima
H2 EE -> BI -0,061 0,684 0,247 Ditolak
H3 SI-> BI 0,035 0,481 0,315 Ditolak
H4 FC -> BI 0,032 0,331 0,371 Ditolak
H5 FC->UB 0,043 0,506 0,307 Ditolak
H6 HM -> BI 0,224 2,154 0,016 Diterima
H7 PV -> BI 0,214 2,054 0,020 Diterima
H8 HB -> BI 0,190 1,892 0,030 Diterima
H9 HB -> UB 0,552 4,331 0,000 Diterima
H10 PC -> BI 0,177 1,878 0,030 Diterima
H11 RG -> BI 0,134 1,923 0,027 Diterima
H12 BI-> UB 0,332 2,866 0,002 Diterima

Sumber: Data primer, diolah 2023

BISNIS, Val. 12, No. | Juni 202 57



Annisa Elyana Dewi and Purbayu Budi Santoso

Hasil pengujian hipotesis pada Tabel 5 menunjukkan bahwa performance
expectancy (13=0,1331t=1,9161p = 0,028), hedonic motivation (3=0,2241t= 2,154
1p=0,016), price value (8 = 0,214 1t=2,0541p = 0,020), habit (13=0,1901t=1,8921
p = 0,030), perceived credibility (3 =0,1771t=1,8781p = 0,030), dan religiusitas (3
=0,1341t=1,9231p =0,027) berpengaruh pada behavioral intention secara positif
dan signifikan sehingga H1, H6, H7, H8, H10, dan H11 diterima. Hasil pengujian juga
membuktikan bahwa habit (3 =0,5521t=4,3311p = 0,000) dan behavioral intention
(3 =0,3321t=2,8661p =0,002) berpengaruh pada use behavior secara positif dan
signifikan, maka H9 dan H12 diterima. Tidak ditemukan adanya pengaruh yang
signifikan dari effort expectancy (13 =-0,061 1t = 0,684 1 p = 0,247), social influence
(£=0,0351t=0,4811p=0,315), dan facilitating conditions (3=0,0321t=0,3311p
= 0,371) pada behavioral intention, begitupula pengaruh signifikan dari facilitating
conditions (13 =0,0431t=0,5061p = 0,307) terhadap use behavior sehingga H2, H3,
H4, dan H5 ditolak.

Variabel pertama yang secara positif dan signifikan mempengaruhi behavioral
intention adalah performance expectancy. Generasi Z yang berusia muda lebih
kritis dalam menentukan pilihan dan mengharapkan adanya imbalan manfaat dan
kegunaan dari penggunaan mobile banking syariah (Venkatesh et al., 2003). Manfaat
dan kegunaan tersebut menciptakan persepsi baik terhadap mobile banking syariah
yang pada akhirnya dapat menggiring perilaku niat (Farah et al, 2018). Hasil
penelitian ini juga memperoleh dukungan dari penelitian Nopiani & Putra (2021),
Premi & Widyaningrum (2020), Samsudeen et al. (2022).

Salah satu faktor yang terbukti tidak mempengaruhi behavioral intention adalah
effort expectancy. Generasi Z adalah generasi muda (Venkatesh etal.,2003) yang erat
dengan digital lifestyle dan berstatus sebagai digital natives sehingga telah handal
dan berpengalaman dalam berteknologi. Kesulitan yang mungkin ditemui dalam
penggunaan mobile banking dianggap minim dan dapat dengan mudah ditangani
oleh Generasi Z yang terbiasa menggunakan smartphone (Baptista & Oliviera, 2015).
Hasil penelitian ini memperoleh dukungan dari penelitian Nopiani & Putra (2021)
serta Anandia & Aisyah (2023), namun berkontradiksi dengan penelitian Raza et al.,
(2019) dan Yuliana & Aprianingsih (2022).

Social influence turut ditemukan sebagai faktor yang tidak berpengaruh
pada behavioral intention. Mobile banking syariah berkaitan masalah sensitif dan
personal seperti uang dan data pribadi, maka keamanan lebih penting daripada
memperoleh validasi orang lain (Raza et al., 2019; Oliveira, Faria, Thomas, &

168 BISNIS, Val. 12, No. | Juni 2074



Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penggunaan Mobile Banking Syariah

Popovi¢, 2014). Jumlah pengguna mobile banking syariah dan literasi keuangan
syariah yang relatif kecil turut menyebabkan orang-orang yang bisa menjadi
sumber pengaruh sedikit dan belum terbentuk opini masyarakat bahwa mbanking
syariah lebih unggul dan layak dipilih dibanding alternatif layanan perbankan dan
keuangan lainnya (Anandia & Aisyah, 2023). Meskipun memperoleh dukungan
dari berbagai penelitian, hasil ini bertolak belakang dengan temuan Islam et al.
(2019) dan Premi & Widyaningrum, (2020).

Faktor terakhir yang tidak mempengaruhi behavioral intention adalah
facilitating conditions. Generasi Z memiliki kemampuan kognitif dan memori baik
untukmemprosesteknologi(Venkatesh etal.,2012).Nasabah tidak perlu memikirkan
tentang kompatibilitas dengan internet atau smartphone, perlunya pengetahuan
khusus, atau langkah penggunaan mobile banking syariah yang sebenarnya singkat
dan transaksi dapat selesai dalam beberapa klik saja (Lee, Lee, & Rha, 2019). Hasil
penelitin ini memperoleh dukungan dari penelitian Farah et al. (2018) dan namun
berkontradiksi dengan penelitian Yuliana & Aprianingsih (2022) dan Samsudeen et
al. (2022).

Facilitating conditions juga tidak berpengaruh terhadap use behavior. Generasi
Z memiliki kemampuan kognitif dan pengalaman dalam berteknologi (Venkatesh et
al,, 2012) sehingga dukungan eksternal tidak diperlukan. Sifat dari mobile banking
syariah yang mengharuskan nasabah mengoperasikannya secara mandiri juga
menyebabkan nasabah berpikir bahwa penyelesaian aktivitas keuangan melalui
mobile banking syariah tidak membutuhkan pendampingan atau bimbingan
organisasional atau pihaklain (Baptista dan Oliveira, 2015). Hasil penelitian ini turut
didukung penelitian Anandia & Aisyah (2023) tapi berkontradiksi dengan penelitian
Nopiani & Putra (2021) dan Premi & Widyaningrum (2020).

Pengujian hipotesis ini membuktikan bahwa hedonic motivation berpengaruh
positif dan signifikan terhadap behavioral intention. Pengaruh ini disebabkan
adanya keinginan untuk menggunakan sesuatu yang terbaru, inovatif, dan modern
(Venkatesh et al.,, 2012). Farah et al. (2018) dan Samsudeen et al. (2020) juga
menambahkan bahwa desain yang menarik pada aplikasi mobile banking dapat
mempengaruhi perilaku niat individu, apalagi mobile banking dipandang sebagai
alternatif transaksi yang tidak memakan waktu dan proses panjang. Keinginan
untuk mengulang penggunaan mobile banking syariah juga timbul karena mobile
banking syariah memberikan otonomi dan rasa kompeten bagi penggunanya karena
nasabah bisa mengontrol dan menyelesaikan aktivitas keuangan sendiri sehingga
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dirasa lebih menyenangkan dan memuaskan (Lowry, Gaskin, Twyman, Hammer, &
Roberts, 2013).

Faktor selanjutnya yang memberikan pengaruh signifikan yang positif pada
behavioral intention adalah price value. Manusia memiliki sifat ekonomis yang selalu
mempertimbangkan keuntungan dan kerugian moneter sebagai pertimbangan
yang rasional. Penelitian Raza et al. (2019), Nopiani & Putra (2021), dan Yuliana &
Aprianingsih (2022) memperkuat pentingnya peran price value bagi nasabah dalam
menentukan pilihan karena terdapat biaya atau tarif yang harus ditanggung setiap
terjadinya transaksi. Tarif tersebut semakin menumpuk seiring berjalannya waktu
dan intensitas transaksi sehingga nasabah tidak ingin tarif menjadi beban yang
mengalahkan manfaat mobile banking syariah.

Habit adalah faktor lainnya yang berpengaruh positif signifikan pada
behavioral intention. Penggunaan berulang dapat menimbulkan pandangan yang
positif terhadap teknologi yang akhirnya akan menciptakan asosiasi tindakan
tersebut dengan motivasi kembali menggunakan teknologi yang tersimpan dalam
pikiran nasabah (Venkatesh et al., 2012). Niat penggunaan kembali semakin besar
karena kebiasaan merupakan cara yang efektif dalam membangun pengalaman dan
pengetahuan yang memudahkan penyelesaian aktivitas transaksi di masa depan
(Yen & Wu, 2016). Temuan ini diperkuat penelitian Raza et al. (2019), Rahmiati et
al. (2022), Samsudeen et al. (2020), serta Raza et al. (2019) yang turut menemukan
pengaruh signifikan dengan arah yang positif dari habit pada behavioral intention.

Habit juga terbukti secara signifikan dan positif memberikan pengaruh pada
use behavior. Semua kondisi, perkataan, atau stimulus lainnya dapat menimbulkan
penggunaan aktual secara otomatis (Venkatesh et al., 2012; Premi & Widyaningrum,
2019; Rahmiati et al.,, 2022). Nasabah yang telah terbiasa menggunakan mobile
banking syariah mungkin telah terbentuk ketergantungan sehingga respon otomatis
mengarah pada satu aplikasi tertentu, terlebih keterikatan kuat Generasi Z dengan
smartphone yang mendukung munculnya rasa kebutuhan akan aplikasi di dalamnya
termasuk mobile banking syariah (Anandia & Aisyah, 2023; Baabdullah, Alalwan,
Rana, Patil, & Dwivedi, 2019).

Pengaruh terhadap behavioral intention yang positif dan signifikan juga
terbukti berasal dari faktor perceived credibility. Mobile banking syariah merupakan
aplikasi yang dapat mengontrol pergerakan uang nasabah sehingga diperlukan
adanyajaminan keamanan, privasi, dan kerahasiaan agar nasabah memiliki kemauan
menggunakan mobile banking syariah, terutama karena teknologi membuka peluang
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resiko cyber crime (Yuliana & Aprianingsih, 2022). Penelitian Islam et al. (2019) juga
mendukung temuan pengaruh positif dan signifikan perceived credibility karena
kasus yang berpotensi membahayakan uang dan data pribadi dapat menghilangkan
kepercayaan nasabah terhadap bank dan pada akhirnya juga mengurangi behavioral
intention mereka.

Faktor terakhir yang ditemukan mampu menjadi prediktor yang positif dan
signifikan bagi behavioral intention adalah religiusitas. Kesesuaian dengan prinsip
syariah dan fitur-fitur islami merupakan aspek yang paling diunggulkan dalam
memasarkan mobile banking syariah sehingga lebih menarik bagi muslim yang
menginginkan solusi layanan keuangan berbasis syariah dan halal. Suhartanto et al.
(2020) dan Muflih (2023) menemukan bahwa mobile banking syariah dipandang
sebagai salah satu sarana dalam menerapkan ajaran agama dalam kehidupan sehari-
hari bagi muslim dengan religiusitas tinggi.

Terakhir, use behavior dipengaruhi secara positif signifikan oleh behavioral
intention. Niatan yang ada dalam diri individu merupakan refleksi seberapa besar
determinasi dan komitmen dari upaya yang rela dilakukan agar suatu perilaku dapat
terwujud secara aktual (Farah et al.,, 2018). Nopiani & Putra (2021) menemukan
bahwa dalam konteks penggunaan mobile banking syariah secara berkelanjutan,
kepemilikan akun dan aplikasi harus disertai dengan adanya niat dalam diri nasabah
agar penggunaan aktual mobile banking syariah dapat terwujud. Behavioral intention
merupakan salah satu faktor yang secara konsisten terbukti mampu menjadi
prediktor kuat use behavior (Farah et al., 2018; Premi & Widyaningrum, 2020; Raza
et al,, 2019; Suhartanto et al., 2020).

SIMPULAN

Modifikasi model UTAUT 2 dengan penambahan faktor perceived credibility
dan religiusitas terbukti berhasil menghasilkan model yang kuat dalam memprediksi
alasan di balik niat dan perilaku dalam penggunaan mobile banking syariah di Kota
Semarang. Penelitian menyimpulkan bahwa niat untuk menggunakan mobile banking
syariah bagi Generasi Z muslim dipengaruhi oleh performance expectancy, hedonic
motivation, price value, habit, perceived credibility, dan religiusitas sementara
penggunaan aktualnya dipengaruhi oleh habit dan behavioral intention.

Tiga faktor yang tidak mampu menghasilkan dampak pada behavioral intention
dan use behavior adalah facilitating conditions, social influence, dan effort expectancy.
Pengalaman, kemampuan, dan keterikatan Generasi Z muslim dengan digital lifestyle
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beserta sifat sensitif dari masalah keuangan personal memainkan peran krusial di
balik tidak berpengaruhnya faktor- faktor tersebut. Implikasi praktis dari penelitian
adalah agar bank syariah menekankan kegunaan mobile banking syariah dalam
pemasaran kepada nasabah, mempromosikan biaya/tarif yang bersaing, serta
menaruh fokus pada reliabilitas sistem keamanan serta memperbaiki tampilan dan
fitur secara berkala untuk memaksimalkan pengalaman nasabah.
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